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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Perubahan merupakan sebuah keniscayaan yang melekat dan tidak terpisahkan 

dari kehidupan manusia. Dinamika perubahan senantiasa hadir sebagai bagian tak 

terelakkan dari perjalanan hidup bermasyarakat. Sebagai sebuah fenomena alamiah, 

perubahan membawa konsekuensi yang bersifat ganda. Di satu sisi, perubahan sering 

kali membawa dampak positif berupa kemajuan, perkembangan zaman, dan 

peningkatan fasilitas hidup. Namun, di sisi lain, perubahan tersebut tidak jarang 

melahirkan dampak negatif yang cukup signifikan. Sering kali dampak negatif inilah 

yang menjadi perhatian serius, karena berpotensi membawa masyarakat kepada kondisi 

degradasi moral, tergerusnya nilai-nilai budaya lokal, lunturnya rasa solidaritas antar 

sesama, hingga terjadinya pergeseran pola tingkah laku yang mulai menjauh dari 

norma-norma yang dulunya dijunjung tinggi. 

Kritik sosial hadir dalam konteks dinamika sosial yang demikian kompleks 

tersebut, sebagai sebuah instrumen yang sangat vital dan strategis. Kritik sosial 

berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk menganalisis dan mengungkap berbagai 

persoalan yang terjadi di tengah masyarakat, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memberikan penilaian etis dan rasional dengan tujuan akhir untuk memperbaiki 

struktur dan tatanan kehidupan sosial. Salah satu media yang efektif untuk 

menyampaikan kritik tersebut adalah melalui karya kreatif seni. Seni musik, sebagai 

salah satu cabang seni yang paling dekat dengan masyarakat, memiliki peran ganda 

yang sangat kuat. Selain berfungsi untuk mempertunjukkan nilai keindahan dan sarana 

hiburan semata, musik juga terbukti menjadi media yang ampuh untuk menggugah 

emosi, memengaruhi pola pikir, serta mampu menciptakan wacana tandingan terhadap 

dominasi pemahaman arus utama. Hal ini telah dibuktikan oleh banyak musisi, mulai 

dari nama-nama besar seperti Iwan Fals, grup band Feast, Ebiet G. Ade, hingga musisi 

lokal seperti Rensi Ambang. Rensi Ambang dengan menggunakan lagu berbahasa 
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daerah hadir sebagai figur yang konsisten menggunakan karya-karyanya untuk 

menyuarakan keprihatinan dan kritik tajam terhadap situasi sosial yang terjadi di 

tengah masyarakat Manggarai. 

Untuk dapat memahami pesan-pesan mendalam tersebut, pendekatan semiotika 

menjadi ilmu yang sangat relevan untuk digunakan. Semiotika sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang tanda-tanda mampu menggali makna tersembunyi di balik sebuah 

teks atau karya seni. Melalui teori semiotika Roland Barthes dengan pembagian 

tingkatan makna, yakni denotasi, konotasi, dan khususnya mitos, makna di balik lagu 

dapat diungkap secara menyeluruh. Penerapan teori ini terhadap lagu Déré Sua Sebu 

karya Rensi Ambang menunjukkan bahwa lagu ini jauh lebih dari sekadar hiburan. 

Lagu ini menyimpan makna dan pesan yang sangat dalam, terutama dalam 

membongkar bagaimana mitos tentang ideologi tradisional dan mitos modernisasi 

bekerja dan ditampilkan secara kuat dalam lirik-liriknya. 

Mitos modernisasi yang sering kali diasosiasikan secara mutlak dengan 

kemajuan dan peningkatan kualitas hidup, ternyata dalam realitasnya justru melakukan 

reduksi terhadap nilai-nilai luhur kemanusiaan dan kebudayaan. Mitos modernisasi 

dianggap sebagai sesuatu yang bertentangan dengan apa yang dianggap ideal oleh 

pengarang lagu yang merujuk pada identitas orang Manggarai. Dengan menggunakan 

kerangka mitos tentang ideologi tradisional, lagu ini menjadi wadah bagi penciptanya 

untuk mengkritisi fenomena sosial yang sedang terjadi, khususnya bagaimana dampak 

modernisasi tersebut mulai menggerus identitas masyarakat Manggarai, terutama di 

kalangan generasi muda. Dari hasil analisis mendalam, ditemukan berbagai nilai 

fundamental yang semakin hari semakin melemah dan terancam punah akibat arus 

perubahan tersebut. Nilai-nilai tersebut antara lain adalah nilai kesopanan dan 

penghormatan kepada orang tua yang kini mulai tergantikan oleh sikap 

pembangkangan; nilai musyawarah dan mufakat dalam penyelesaian konflik yang kini 

bergeser menjadi tindakan kekerasan dan anarkis; nilai persatuan dan kekeluargaan 

yang retak sehingga hubungan antara suami, istri, dan anak menjadi terpecah belah 

serta menelantarkan tanggung jawab; serta nilai religius dan kearifan lokal yang mulai 

dilupakan orang. 
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Oleh karena itu, melalui analisis semiotika Roland Barthes, lagu ini secara 

eksplisit memberikan kritik yang tajam dan menyentuh terhadap berbagai fenomena 

sosial terutama yang terjadi pada generasi muda dan orang-orang Manggarai. Kritik 

tersebut meliputi beberapa poin utama, yakni kritik atas tergerusnya nilai-nilai kultural 

dan norma kesopanan, kritik terhadap melemahnya kohesi sosial serta ikatan persatuan 

dan kekeluargaan, kritik terhadap memudarnya budaya musyawarah dalam 

menyelesaikan masalah, kritik terhadap kekuatan destruktif yang merusak hubungan 

harmonis antar manusia, hingga kritik terhadap lemahnya penghayatan akan dimensi 

spiritual dan warisan budaya leluhur. Dengan demikian, lagu Déré Sua Sebu hadir 

bukan hanya sebagai karya seni, melainkan sebagai media yang berfungsi menggugah 

kesadaran kritis masyarakat. Lagu ini secara gamblang mengkritik bagaimana generasi 

muda Manggarai perlahan-lahan mulai tercerabut dari akar budayanya sendiri, 

kehilangan jati diri, dan tergerus oleh arus modernisasi yang tanpa disadari 

menghancurkan fondasi nilai-nilai luhur yang seharusnya dijaga dan dilestarikan.  

Lagu Déré Sua Sebu bukan hanya karya seni yang dipakai untuk menghibur 

semata, tetapi juga menjadi instrumen penting untuk merenungkan, mengkritik, dan 

membangun jalan menuju masyarakat yang lebih harmonis, di mana identitas budaya 

tetap lestari dan mampu berkembang sesuai dengan dinamika zaman. Setiap lirik dalam 

bait-baitnya menjadi pengingat akan akar budaya yang menjadi jati diri orang 

Manggarai, sekaligus menjadi panggilan untuk menjaga kelangsungan nilai-nilai dalam 

budaya orang Manggarai 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil studi ini, kesimpulan yang diperoleh, serta temuan-temuan 

yang telah diuraikan, maka penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dan masukan yang konstruktif bagi berbagai 

pihak, antara lain sebagai berikut. 

5.2.1  Bagi Masyarakat dan Generasi Muda Manggarai 

Perubahan zaman yang pesat menuntut masyarakat, terutama generasi muda, 

untuk memiliki kesadaran kritis yang tinggi. Kemampuan ini menjadi kunci untuk 
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menyaring informasi dan pengaruh yang datang dari berbagai arah. Generasi muda 

Manggarai diharapkan tidak hanya menjadi konsumen pasif dari kemajuan, tetapi juga 

mampu memilih dan memilah mana yang bermanfaat dan sesuai dengan nilai-nilai 

luhur bangsa. Dengan kesadaran kritis, generasi muda Manggarai dapat beradaptasi 

dengan perubahan tanpa kehilangan identitas dan jati diri. 

Di tengah arus globalisasi, penting bagi generasi muda Manggarai untuk tetap 

berpegang pada akar kearifan lokal. Nilai-nilai seperti sopan santun, musyawarah, 

persatuan, dan penghormatan kepada orang tua merupakan warisan berharga yang 

harus terus dilestarikan. Nilai-nilai dalam budaya Manggarai ini bukan hanya sekadar 

tradisi, tetapi juga fondasi moral yang kuat untuk menghadapi tantangan zaman. 

Dengan mengamalkan nilai-nilai luhur ini, generasi muda dapat menjadi agen 

perubahan yang positif dan konstruktif bagi masyarakat Manggarai pada umumnya. 

Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai luhur harus menjadi prioritas dalam 

pendidikan dan pembentukan karakter generasi muda. Keluarga, sekolah, dan 

masyarakat sosial memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai ini sejak dini. 

Dengan memiliki benteng moral yang kuat, generasi muda Manggarai akan mampu 

menghadapi berbagai godaan dan pengaruh negatif yang dapat merusak jati diri budaya 

dan tradisi serta merusak kehidupan bersama. Generasi muda yang memiliki kesadaran 

kritis dan berpegang pada nilai-nilai luhur adalah harapan di masa depan.  

5.2.2  Bagi Praktisi dan Seniman Musik Lokal 

Seni musik bukan hanya sekadar hiburan, melainkan juga adalah penjaga nilai 

budaya dan sosial. Para seniman dan musisi lokal didorong untuk menyematkan tema-

tema sosial, kekayaan budaya, dan kearifan lokal dalam karya mereka. Hal ini menjadi 

sangat penting dan urgen untuk melestarikan warisan budaya serta memperkuat 

identitas bersama. Secara filosofis, musik merefleksikan realitas masyarakat, 

sementara secara sosiologis, ia berfungsi sebagai perekat yang menyatukan dalam 

kehidupan bersama orang Manggarai. 

Kepada para musisi, penyanyi, dan pencipta lagu di wilayah Manggarai 

maupun daerah lainnya, disarankan untuk terus berperan aktif dalam melahirkan karya-
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karya yang tidak hanya bernilai estetis dan menghibur, tetapi juga memiliki kedalaman 

makna dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, diharapkan semakin banyak 

bermunculan karya musik yang berani mengangkat isu-isu sosial, budaya, dan kearifan 

lokal sebagai bentuk kontribusi nyata dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai luhur 

bangsa. 

5.2.3  Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Pembangunan yang hanya berfokus pada kemajuan fisik dan material sering 

kali mengabaikan dampak negatif modernisasi terhadap tatanan sosial. Hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa kerusakan tersebut nyata, terlihat dari lunturnya nilai-nilai 

budaya dan moral masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan di masa depan haruslah 

berimbang, memperhatikan kelestarian warisan budaya dan etika yang menjadi fondasi 

masyarakat. 

Untuk mengatasi persoalan ini, diperlukan langkah-langkah konkret yang 

terstruktur. Regulasi yang tepat sasaran, pembinaan karakter yang berkelanjutan, serta 

revitalisasi kegiatan budaya dapat menjadi solusi untuk memperkuat kohesi sosial. 

Upaya-upaya ini krusial untuk mengembalikan martabat nilai-nilai lokal yang tergerus 

oleh arus modernisasi, sehingga pembangunan dapat berjalan selaras dengan 

pelestarian identitas bangsa. 

5.2.4  Bagi Dunia Pendidikan dan Akademisi 

Hasil penelitian ini sesungguhnya memiliki potensi yang sangat luas untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Temuan-temuan yang telah dipaparkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi utama atau titik tolak untuk kajian-kajian yang lebih mendalam 

di berbagai bidang ilmu. Secara khusus, bagi para akademisi dan peneliti di bidang 

sastra, linguistik, semiotika, dan kajian budaya, karya ini dapat menjadi pijakan penting 

untuk memahami bagaimana sebuah karya seni merefleksikan dan mengkritisi realitas 

sosial yang ada di sekitarnya. Analisis mendalam terhadap aspek-aspek linguistik, 

simbolik, dan naratif dalam karya yang diteliti dapat membuka perspektif baru 

mengenai hubungan erat antara seni dan masyarakat. 
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Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi 

yang berharga bagi penelitian-penelitian di masa mendatang. Para peneliti selanjutnya 

dapat memperluas cakupan analisis dengan menerapkan kerangka teori yang sama atau 

bahkan mengembangkan kerangka baru untuk mengkaji karya-karya seni lainnya yang 

kaya akan muatan kritik sosial. Hal ini mencakup, namun tidak terbatas pada, analisis 

terhadap lirik lagu populer yang sering kali menyuarakan aspirasi dan kegelisahan 

masyarakat, tetapi juga pada puisi-puisi kontemporer yang menggunakan bahasa 

figuratif untuk menyampaikan pesan-pesan sosial yang kuat, hingga novel-novel yang 

menyajikan potret kompleks kehidupan sosial melalui narasi yang mendalam. Dengan 

demikian, khazanah kajian kritik sosial dalam karya seni dapat terus berkembang dan 

memberikan kontribusi yang berarti bagi pemahaman kita tentang dunia. 

5.2.5  Keterbatasan Studi 

Penelitian ini, meskipun telah berupaya menggali hubungan kompleks antara 

musik, kritik sosial, dan budaya, sejatinya masih menyisakan ruang yang luas untuk 

eksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna dan masih 

memiliki banyak keterbatasan. Pengakuan terhadap keterbatasan ini bukanlah akhir 

dari sebuah proses ilmiah, melainkan sebuah pemicu dan pendorong bagi para peneliti 

selanjutnya. Diharapkan, dengan semangat kolaboratif dan keingintahuan intelektual 

yang sama, penelitian ini dapat menjadi batu loncatan untuk studi dan penelitian yang 

lebih mendalam dan komprehensif. 

Oleh karena itu, bagi para akademisi dan peneliti yang memiliki ketertarikan 

pada persimpangan dinamis antara ekspresi musikal, wacana sosial, dan manifestasi 

budaya, penelitian ini dapat sebagai titik awal untuk pengembangan kerangka teoritis 

yang lebih kaya. Dengan demikian, pemahaman tentang musik tidak hanya 

mencerminkan tetapi juga membentuk dan menantang norma-norma sosial serta 

dinamika budaya yang akan terus bertumbuh, menghasilkan wawasan yang lebih luas, 

lebih bernuansa, dan pada akhirnya, lebih komprehensif.
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